5. PENUTUP

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh perkembangan sektor

pertanian yang diwakili oleh nilai tambah pertanian terhadap penurunan kemiskinan

nasional di beberapa negara Asia. Nilai tambah pertanian per pekerja diperkirakan

dipengaruhi oleh luas lahan pertanian, penggunaan pupuk, pekerja di pertanian, dan

persentase penduduk pedesaan. Sedangkan selain dipengaruhi oleh nilai tambah pertanian

per pekerja, kemiskinan nasional kemungkinan dipengaruhi oleh persentase penduduk

pedesaan, nilai tambah pertanian per pekerja, dan kontribusi sektor pertanian dalam PDB.

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Luas lahan pertanian dan penggunaan pupuk berpengaruh terhadap nilai tambah
pertanian per pekerja. Penggunaan pupuk yang memiliki hubungan positif
mengindikasikan bahwa peningkatan penggunaan pupuk di Indonesia, Malaysia,
Kamboja, China, Thailand, Vietnam, Filipina, Myanmar, Bangladesh, dan
Mongolia akan meningkatkan nilai tambah pertanian per pekerja. Namun, lahan
pertanian yang memiliki hubungan yang negatif mengindikasikan bahwa
penambahan lahan pertanian di beberapa negara berkembang di Asia justru akan
menurunkan nilai tambah pertanian per pekerja. Kemudian, konsentrasi pekerja
yang tinggi di bidang pertanian dan peningkatan persentase penduduk pedesaan
menyebabkan nilai tambah pertanian per pekerja menurun. Nilai tambah pertanian

per pekerja paling tinggi berada di Kawasan Asia Timur.

Sektor pertanian berkontribusi secara signifikan terhadap penurunan kemiskinan
di beberapa negara di Asia. Kemiskinan nasional di negara berkembang dapat
dikurangi dengan peningkatan nilai tambah pertanian per pekerja di bidang
pertanian. Upaya peningkatan tersebut dapat dilakukan dengan meningkatkan
penggunaan pupuk, memaksimalkan fungsi lahan, dan mengatasi surplus tenaga
kerja pertanian sehingga konsentrasi pekerja di pertanian tidak tinggi. Kemiskinan
di Asia Selatan masih lebih tinggi daripada kemiskinan di Asia Tenggara dan Asia
Timur. Berdasarkan hasil penelitian, kontribusi sektor pertanian terhadap PDB
menunjukkan hasil yang signifikan terhadap kemiskinan nasional. Hal tersebut
menunjukkan bahwa beberapa negara berkembang di Asia masih bergantung pada
sektor pertanian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa luas lahan berpengaruh negatif terhadap

produktivitas petani. Hasil tersebut tidak sesuai dengan hipotesis penulis, di mana hal
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tersebut menunjukkan adanya penggunaan lahan yang belum optimal dan produktivitas
petani yang masih rendah. Oleh karena itu, pemerintah sebaiknya memberikan pelatihan
kepada petani, insentif misalnya berupa sarana dan prasarana pertanian, percepatan
sertifikasi tanah agar adanya kejelasan dalam kepemilikan lahan, atau bentuk lain sesuai
ketentuan peraturan perundang-undangan. Kemudian, kontribusi pertanian terhadap PDB
yang menunjukkan besarnya peran sektor pertanian dalam perekonomian berpengaruh
positif terhadap kemiskinan nasional. Perlu adanya upaya agar ada pengembangan sektor
lain untuk dapat menyerap excess supply tenaga kerja sektor pertanian.

Penelitian ini masih memiliki kelemahan, salah satunya yaitu periode waktu
penelitian yang digunakan cukup singkat (2015-2019). Selain itu, karena adanya
keterbatasan data, jumlah negara yang digunakan sebagai objek penelitian juga masih
terbilang sedikit karena mengingat Asia yang terdiri dari banyak negara. Oleh karena itu,
penelitian di masa yang akan datang harus mempertimbangkan waktu untuk
menggunakan rentang waktu yang lebih panjang, dan jumlah objek penelitian yang lebih
banyak. Sehingga, hasil yang diperoleh akan lebih mencerminkan kenyataan dan dapat

mewakili sebagian besar negara-negara di Asia.
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